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BAB IV
PEMBAHASAN


A. Penanaman Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo
Sikap  adalah berarti watak. Sedangkan menurut Al Firuzabadi sikap adalah watak, tabi’at, keberanian, dan agama.[footnoteRef:1]  [1:  Mulkhan Abdul Munir, Nalar Spiritual Pendidikan (Solusi Problem Filosofis Pendidikan Islam), Yogyakarta : Tiara Wacana, 2012,Hal.53] 

Dalam Bahasa Arab Sikap adalah Akhlak, pada dasarnya al khulqu dan al kholqu sama hanya saja al kholqu itu khusus tertuju pada tingkah – tingkah atau keadaan dan bentuk – bentuk yang bisa dilihat dengan mata, sedangkan khulqu khusus pada kekuatan dan tabi’at yang ditembus dengan hati. Ibnu Abbas r.a berkata “maksudnya benar – benar berragama yang agung, agama yang paling kucinta dan tak ada agam yang Aku ridhoi selain selainna.agama itu adalah islam” kemudian, Alhasan berkata, “maksudnya etika Al-Qur’an” kemudian Qotadah berrkata “maksudnya sesuatu yang diperintahkan Allah dan yang dilarang-Nya”. Adapun maknanya adalah “sesungguhnya kamu benar – benar berakhlak yang telah dipilih Allah untukmu dalam Al – Qur’an.[footnoteRef:2] [2:  Robi Muhammad Jauhari, Muhammad. Keistimewaan Akhlak Islam. Hal 86] 

Sikap  ialah kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaannya itu di sebut akhlak. Akhlak itu ada dua macam yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Akhlak terpuji adalah perbuatan yang baik. 
Dalam penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa di MI Raudlatul Muta’allimin ini adalah dengan pembiasaan yang baik pada siswa yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler, dengan kegiatan pembiasaan ini maka siswa akan terbiasa dan tidak terasa bahwa ia telah melakukan perbuatan yang terpuji sehingga siswa tidak merasa tertekan atau merasa berat dalam melakukan perbuatan yang terpuji. 
Ada dua tujuan utama dalam penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa, yaitu:
1. Untuk menyempurnakan prilaku manusia dengan menyodorkan kebaikan,[footnoteRef:3] [3:  M.T. Misbah Yazdi. Op.Cit. Hal. 6
] 

 Dalam pembahasan Ilmu Akhlak dipaparkan tentang hal-hal yang baik dan buruk, guna memahamkan kita dalam bertingkah laku agar tidak salah mengambil langkah yang akan merugikan diri sendiri, maupun orang lain dalam lingkungan bermasyarakat.
Pada dasarnya ada dua persoalan yang dibicarakan, yaitu pemaparan tentang kebaikan dan keburukan. Namun terdapat perbedaan, mepelajari kebaikan untuk mengerjakannya namun mempelajari keburukan untuk meninggalkannya, serta memberikan kecenderungan untuk berperilaku baik.
2. Untuk mencapai tujuan hidup yang ideal.
Setelah kita memahami tentang apa saja yang baik dan yang buruk, maka secara naluri kita akan berusaha untuk meninggalkan keburukan dan berusaha menuju kepada kebaikan. Karena apa yang ditawarkan dalam penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa adalah sebuah peta perjalanan dalam menjalani kehidupan sehari-hari kita.
Mungkin ada sebuah jalan yang bisa ditempuh dan mengantarkan kita kepada tujuan akhir kita, yaitu untuk mencapai kebahagian.[footnoteRef:4] Namun tidak ideal untuk dijadikan sebagai petunjuk  dan pedoman. Dengan adanya penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa maka jalan yang seharusnya ditempuh dengan begitu rumit dan menjelemet, akan terasa nyaman dan penuh dengan kedamaian, karena konsep ideal dari penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa. [4:  Athoullah Ahmad. Antara Ilmu Akhlak Dan Tasawuf.  (Banten, Sengpho: Cet.1, 2005). Hal.63] 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan siswa sekolah atau universitas, di luar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai universitas. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak sekolah maupun siswa-siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam pelajaran sekolah.
Pengertian ekstrakurikuler secara etimologi berasal dari dua kata yaitu “ekstra” yang berarti tambahan dan “kurikuler” yang berarti rencana, susunan rencana pelajaran”. Dengan demikian secara etimologi ekstra kurikuler diartikan sebagai rencana pelajaran yang berbentuk tambahan. Adapun pengertian ekstrakulikuler menurut Ensiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia adalah “kegiatan yang dilakukan siswa sekolah atau universitas, di luar jam belajar kurikulum standar”.[footnoteRef:5] [5:  Rusli Lutan, Kegiatan Ekstrakurikuler. (Raja grafindo persada Jakarta. 2000) 72] 

[bookmark: _GoBack]Penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa di MI Raudlatul Muta’allimin adalah melalui kegiatan pembiasaan yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Dalam penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa di MI Raudlatul Muta’allimin adalah kegiatan pembiasaan hablumminannas dan hablumminallah. “Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MI Raudlatul Muta’allimin diantaranya adalah Pembiasaan Terjadwal, Pembiasaan Spontan, Pembiasaan Insidental.  Adapun pembiasaan terjadwal adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler, baik di kelas maupun di lingkungan sekolah. Dan pembiasaan Spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja, dimana saja, tanpa dibatasi oleh ruang. Pembiasaan Insidental adalah kegiatan yang diprogramkan dan direncanakan baik pada tingkat kelas maupun sekolah pada waktu-waktu tertentu. Pembiasaan Terjadwal, seperti, sholat dhuha berjama’ah, ngaji bersama sebelum KBM dan sholat dhuhur berjama’ah pembiasaan ini terjadwal yaitu semua siswa wajib mengikuti jika ada siswa yang tidak mengikuti dikena sanksi, sedagkan Pembiasaan Spontan, adalah berbentuk prilaku, misalnya seperti cara siswa berbicara, menyelesaikan masalah, didiplin, jujur, qona’ah, tidak sombong dan lain sebagainya yang berkaitan dengan prilaku terpuji, aka tetapi jika siswa juga melanggar misalnya berbohong maka juga dikena sanksi,  dan yang terakhir adalah Pembiasaan Insidental, yaitu pembiasaan seperti PHBI . Di samping hal tersebut di atas, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MI Raudlatul Muta’allimin dilakukan dengan cara Pemberian bimbingan secara khusus pada Pembinaan Tahlil, Barjanji, dan Diba’, Pembinaan Tilawatil Qur’an, Pembinaan Pemulasaraan Jenazah, misalnya bimbingan perorangan. Dalam hal tahlil menggunakan sistim setoran yaitu siswa menghafal dan mengetot pada guru tertentu disamping itu juga kegiatan pembiasaan yaitu di baca pada hari jum’at setelah kegiatan pembelajaran yang dalam hal ini di bimbing oleh saya sendiri.  
 

1. Upaya Penanaman Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran Pada Siswa MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo

 Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek tujuan. Kerena suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka kegiatan itu akan sia-sia. Begitu pula dengan penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa. bertujuan agar: 
1. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 
a. beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. berbudi pekerti luhur 
c. memiliki pengetahuan dan keterampilan 
d. sehat rohani dan jasmani 
e. berkepribadian yang mentap dan mandiri 
f. memilki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 
2. siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
Dari penjelasan diatas pada hakeketnya tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. Dengan kata lain, kegiatan ektrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. [footnoteRef:6] [6:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995: 2)] 

Sesuai dengan tujuan dari penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran pada siswa di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan adalah dengan mewajibkan semua siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Upaya yang kami lakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk akhak terpuji pada siswa adalah dengan mewajibkan siswa untuk ikut dalam kegiatan ini yaitu dengan mengabsen siswa pada saat kegiatan berlangsung.


2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Penanaman Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran Pada Siswa di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo
Adanya suatu kegiatan pasti ada pula penghambat dan pendukungnya. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Penanaman Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran yang dilakukan dalam pembinaan akhlak terpuji siswa di MI Raudlatul Muta’allimin . adalah siswa banyak yang tidak mengikuti kegiatan tersebut, hal ini dikarenakan siswa meremehkan kegiatan tersebut.  Dan upaya yang dilakukan madrasah adalah dengan mengabsen serta memberi sanksi pada siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut.  Hal  sebagaimana  disampaikan oleh ustadz M. Saleh selaku guru MI Raudlatul Muta’allimin  sebagai berikut ; “Seperti yang saya sampaikan tadi faktor penghambat dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini adalah banyak anak yang tidak ikut.  Padahal pada saat itu kami sudah mengumumkan pada siswa pada sebelum kegiatan itu terlaksana. Hal ini dikarenakan siswa menganggap remeh pada kegiatan tersebut karena kegiatan tersebut tidak di ujikan ” Dan upaya yang dilakukan madrasah adalah dengan mengabsen serta memberi sanksi pada siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  adalah kami mengabsen siswa serta meberi sangsi pada siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan tidak naik kelas. Mulai diberlakukannya sangsi tersebut maka siswa sudah mulai merasa takut dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan dengan demikian berlahan-lahan siswa akan terbiasa melakukan perbuatan baik.” Selain upaya yang dilakukan diatas dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tersebut guru memintan dukungan dari wali murid untuk memotivasi anaknya dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikur. Dan Alhamdulillah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini sangan mendapat dukungan dari wali murid dan masyaralat setempat guna membentuk akhlak terpuji pada siswa.  
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